REPRESENTASI DAN KOMPRESI DATA MULTIMEDIA

B. KOMPRESI DATA CITRA STATIS (STILL IMAGE)

Kompresi Citra adalah aplikasi kompresi data yaiigkdkan terhadap citra digital
dengan tujuan untuk mengurangi redundansi daridistta yang terdapat dalam citra sehingga
dapat disimpan atau ditransmisikan secara efisien.

TEKNIK KOMPRESI CITRA
Teknik kompresi pada citra tetap sama:
- Lossy Compression

o Ukuran file citra menjadi lebih kecil dengan mernghgkan beberapa informasi dalam
citra asli.

o Teknik ini mengubah detail dan warna pada fileacitnenjadi lebih sederhana tanpa
terlihat perbedaan yang mencolok dalam pandanganusie sehingga ukurannya
menjadi lebih kecil.

0 Biasanya digunakan pada citra foto atau imageyany tidak terlalu memerlukan detalil
citra, dimana kehilangan bit rate foto tidak begamh pada citra.

0 Beberapa teknik lossy:

Color reduction: untuk warna-warna tertentu yang mayoritas dimarfarmasi
warna disimpan dalam color palette.
Chroma subsampling teknik yang memanfaatkan fakta bahwa mata manusia
merasa brightness (luminance) lebih berpengaruipatia warna (chrominance) itu
sendiri, maka dilakukan pengurangan resolusi wataagan disampling ulang.
Biasanya digunakan pada sinyal YUV.
Chorma Subsampling terdiri dari 3 komponen: Y (lnamce) : U (CBlue) : V
(CRed)
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Transform coding: menggunakan Fourier Transform seperti DCT.
Fractal Compression: adalah suatu metode losskuné&ngkompresi citra engan
menggunakan kurva fractal. Sangat cocok untuk ciatarral seperti pepohonan,
pakis, pegunungan, dan awan.
Fractal Compression bersandar pada fakta bahwandsdéduah image, terdapat
bagian-bagian image yang menyerupai bagian bagiage yang lain.
Proses kompresi Fractal lebih lambat daripada JPE&&@angkan proses
dekompresinya sama.




- Loseless Compressian
o Teknik kompresi citra dimana tidak ada satupunrmisi citra yang dihilangkan.
o Biasa digunakan pada citra medis.
o0 Metode loseless: Run Length Encoding, Entropy EmgpdHuffman, Aritmatik), dan
Adaptive Dictionary Based (LZW)

HAL-HAL PENTING DALAM KOMPRESI CITRA
1. Scalability/Progressive Coding/Embedded Bitstrea
0 Adalah kualitas dari hasil proses pengkompresitia &arena manipulasi bitstream tanpa
adanya dekompresi atau rekompresi.
0 Biasanya dikenal pada loseless codec.
o Contohnya pada saat preview image sementara ineaggbtit didownload. Semakin baik
scalability, makin bagus preview image.
o Tipe scalability:
a. Quality progressive: dimana image dikompres secara perlahan-lahan deregamunan
kualitasnya
b. Resolution progressivedimana image dikompresi dengan mengenkode resatagje
yang lebih rendah terlebih dahulu baru kemudiarekelusi yang lebih tinggi.
c. Component progressive: dimana image dikompresi berdasarkan komponennya,
pertama mengenkode komponen gray baru kemudiandmenpyarnanya.
2. Region of Interest Coding daerah-daerah tertentu dienkode dengan kualaag yebih
tinggi daripada yang lain.
3. Meta Information: image yang dikompres juga dapat memiliki metaonmfation seperti
statistik warna, tekstur, small preview image, dathor atau copyright information

PENGUKURAN ERROR KOMPRESI CITRA
Dalam kompresi image terdapat suatu standar pengulasror (galat) kompresi:
- MSE (Mean Square Error), yaitu sigma dari jumlah error antara citra h&einpresi dan citra

asli.
M N 2
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Dimana: I(x,y) adalah nilai pixel di citra asli
I'(x,y) adalah nilai pixel pada citra hasil konegi
M,N adalah dimensi image
- Peak Signal to Noise RatigPSNR), yaitu untuk menghitung peak error.
PSNR =20 * log10 (255 / sqrt(MSE))

Nilai MSE yang rendah akan lebih baik, sedangkém RISNR yang tinggi akan lebih baik.
ALGORITMA KOMPRESI/DEKOMPRESI CITRA

Algoritma umum untuk kompresi image adalah:
1. Menentukan bitrate dan toleransi distorsi imdae inputan user.




2. Pembagian data image ke dalam bagian-bagiaentersesuai dengan tingkat kepentingan
yang adadlassifying).
Menggunakan salah satu teknik: DWT (Discreate Watv&lansform) yang akan mencari
frekuensi nilai  pixel masing-masing, menggabungkann menjadi satu dan
mengelompokkannya sebagai berikut:

LL HL LL [HL HL

LL HL HL LH |HH HL
1.H HH 1.H HH

LH HH LH HH LH HH

{a) Single Level Decomposition (b} Trro Level D eccomposition (&) Three Level D ecomposition

Dimana LL : Low Low Frequency (most importapce
HL : High Low Frequency (lessapiortance)
LH : Low High Frequency (moredesimportance)
HH : High High Frequency (mostdemportance)

Hasil dekomposisi 3 level decomposition
3. Pembagian bit-bit di dalam masing-masing bagag adal{it allocation).
4. Lakukan kuantisasg(antization).
o Kuantisasi Scalar : data-data dikuantisasi seisemidiri
o Kuantisasi Vector : data-data dikuantisasi sebagatu himpunan nilai-nilai vektor yang
diperlakukan sebagai suatu kesatuan.
5. Lakukan pengenkodingan untuk masing-masing baggmg sudah dikuantisasi tadi dengan

menggunakan teknik entropy coding (huffman dameiik) dan menuliskannya ke dalam file
hasil.

Sedangkan algoritma umum dekompresi image adalah:
1. Baca data hasil kompresi menggunakan entropgycdbzk
2. Dekuantisasi data.

3. Rebuild image.




BEBERAPA METODE KOMPRESI CITRA

Algoritma BMP GIF PNG JPEG
RLE X X

LZ X X

Huffman X X
DCT X

TEKNIK KOMPRESI GIF

- GIF (Graphic Interchange Format) dibuat oleh Corepes pada tahun 1987 untuk
menyimpan berbagai file bitmap manjadi file laimgamudah diubah dan ditransmisikan
pada jaringan komputer.

- GIF merupakan format citra web yang tertua yangdukang kedalaman warna sampai 8 bit
(256 warna), menggunakan 4 langkah interlacing, dukting transparency, dan mampu
menyimpan banyak image dalam 1 file.

- Byte ordering: LSB — MSB

- Struktur file GIF:

0 Header: menyimpan informasi identitas file GIF ($tds, harus string “GIF*) dan
versinya (3 bytes, harus string “87a“ or “89b")

0 Global Screen Descriptor: mendefinisikan logicaksa area dimana masing-masing file
GIF ditampilkan.

Header

Trailer

Lagical Screen



0 Global Color Table: masing-masing image dalam Gdbad menggunakan global color
table atau tabel warnanya sendirisendiri. Penggu@@T akan memperkecil ukuran file
GIF.

o Imagel, Image2, Image3, ... Image-n: dimana masiaging image memiliki struktur
blok sendiri-sendiri dan terminator antar file.

o Trailer: Akhir dari sebuah file GIF
Kompresi GIF menggunakan teknik LZW: gambar GIFg/aerpola horizontal dan memiliki

perubahan warna yang sedikit, serta tidak berrakae menghasilkan hasil kompresan yang
baik.
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Input COutput MNew Code
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- LZW kurang baik digunakan dalam bilevel (hitam-pytian true color

- Format file GIF:

o GIF87a: mendukung interlacing dan mampu manyimpalretapa image dalam 1 file,
ditemukan tahun 1987 dan menjadi standar.

o GIF89a: kelanjutan dari 87a dan ditambahkan dengakungan transparency,
mendukung text, dan animasi.

- Animated GIF: tidak ada standar bagaimana harusngiilkan sehingga umumnya image
viewer hanya akan menampilkan image pertama deriGiF. Animated GIF memiliki
informasi berapa kali harus diloop.

- Tidak semua bagian dalam animated GIF ditampilkembali, hanya bagian yang berubah
saja yang ditampilkan kembali.

TEKNIK KOMPRESI PNG

- PNG (Portable Network Graphics) digunakan di Inéérdan merupakan format terbaru
setelah GIF, bahkan menggantikan GIF untuk Intamage karena GIF terkena patent LZW
yang dilakukan oleh Unisys.

- Menggunakan teknik loseless dan mendukung:
o Kedalaman warna 48 bit
o Tingkat ketelitian sampling: 1,2,4,8, dan 16 bit
o Memiliki alpha channel untuk mengkontrol transpasen
o Teknik pencocokan warna yang lebih canggih danakur

- Diprakarsai oleh Thomas Boutell dari PNG Developt@roup, dan versi finalnya direlease
pada 1 Oktober 1996, 1,5 tahun sejak project lzarjal

- Byte ordering: MSB-LSB

- Format penamaan file PNG diatur ke dalam suatuaorbtok biner yang disebut sebagai
“chunk® (gumpalan), yang terdiri dari:
0 Length (4 bytes), berupa informasi ukuran PNG
o Type (4 byte), berupa informasi nama chunk




Nama chunk terdiri dari 4 karakter ASCIl dengansdgesi:
- Karakter ke-1,2, dan 4 boleh uppercase/lowercase
Jika karakter ke-1 uppercase, berartiical chunk (harus valid), contohnya: IHDR,
PLTE, IDAT, dan IEND.
Jika karakter ke-1 lowercase, beramtin-critical chunk (contohnya: bKGD, cHRM,
gAMA, hIST, pHYs, sBIT, tEXt, tIME, tRNS, zTXt)
Jika karakter ke-2 uppercase, berarti public (PN&h&ard)
Jika karakter ke-2 lowercase, berarti private PNG
Jika karakter ke-4 lowercase, berarti save-to-copy
Jika karakter ke-4 uppercase, berarti unsave-tg-cop
Karakter 3 harus uppercase
Contoh penamaan:
IHDR: critical, public, unsafe to copy
gAMA: noncritical, public, unsafe to copy
pHYs: noncritical, public, safe to copy
apPx: noncritical, private, safe to copy
A1PX: invalid
ApPx: critical, private, safe to copy
apPX: noncritical, private, unsafe to copy
aaaX: invalid
Data (ukuran dinamis), berupa data PNG.
CRC (Cyclic Redundancy Check), berupa CRC-32 umekdeteksian error checking
pada saat transmisi data.
Proses PNG decoder adalah sebagai berikut:
Baca chunk data size
Baca dan simpan chunk type
Jika ukuran chunk data lebih besar daripada ddtarbalokasikan buffer yang lebih
besar
Baca chunk data
Hitung CRC value dari chunk data
Baca CRC dari file yang diterima
Bandingkan hasil perhitungan CRC dengan CRC dkj jika tidak sama, berarti
chunk invalid, minta kirim ulang.

- Sedangkan struktur file PNG adalah:

O 0O O0O0O0o

PNG Signature: tanda file PNG

IHDR chunk: menyimpan dimension, depth, dan colpet
PLTE chunk: untuk PNG yang menggunakan color patgfie
IDAT chunk 1, IDAT chunk 2, IDAT chunk 3, ... IDAThunk-n
IEND chunk: end of PNG image

- PNG mendukung 5 cara untuk merepresentasikan wdimana tipe warna disimpan dalam
bagian IHDR chunk:

(@)

(0]
0]
(0]

RGB Triple (R,G, dan B): untuk 8 atau 16 bits

Color Palette: yang disimpan dalam PLTE chunk dermgidepth 1,2,4 atau 8.
Grayscale: 1 komponen warna per image, bisa digamahktuk semua bit depth.
RGB Alpha Channel:




agar image dan background dapat dikombinasikan
untuk mengkontrol transparency
hanya bisa digunakan pada bit depth 8 atau 16 bits
jika alpha channel 0 berarti 100% transparan, ggfaitbackground terlihat seutuhnya.
Jika alpha channel 2image bit depth -1 berartiyf@lpaque, sehingga background
sama sekali tidak terlihat karena tertutup olehgena
o Grayscale with Alpha Channel: hanya bisa 8/16 bits
PNG mendukung interlacing yang disebut Adam 7, yaramnginterlace berdasarkan pixel
daripada berdasarkan baris. Adam akan membagi irkaggalam 8x8 pixel, yang akan

Teknik kompresi yang digunakan adalah Deflate yamegupakan kelanjutan dari algoritma
Lempel-Ziv. Cara kerja Deflate sama dengan LZW daalakukan scanning secara
horisontal.

TEKNIK KOMPRESI JPEG

JPEG (Joint Photograpic Experts Group) menggungiamk kompresi lossy sehingga sulit

untuk proses pengeditan.

JPEG cocok untuk citra pemandangan (natural gesteriatage), tidak cocok untuk citra

yang mengandung banyak garis, ketajaman warnagataputer generated image

JPEG’s compression models:

o Sequential kompresi dilakukan secara top-down, left-rightnggunakan proses single-
scan dan algoritma Huffman Encoding 8 bit secakaesesial



o

o

While MORESCANS do

Begin / Y
ReadScanData

End T & | T

PerformDCT Py AR /

ColorConvert =

Fignre 6.12: Sequentul pictine preseatation wsed in the lossy DCT-based mede,

DizplayImags

Progressive: kompresi dilakukan dengan multiplexssacara progresif, sehingga kita
dapat mengira-ira gambar yang akan kita download.

While MORESCANS do

Begin 4 N ‘ \
ReadsScanData i y: ; ,ﬁﬂ
PerformDCT I ‘ T
ColorConvert \ /
DizplayImage

End

Hierarchical: super-progressive mode, dimana image akan digaeedh menjadi sub
image yang disebut frame. Frame pertama akan meaakenage dalam resolusi rendah
hingga berangsur-angsur ke resolusi tinggi.

Loseless (JPEG-LS): exact image

JPEG merupakan nama teknik kompresi, sedangkan feimat filenya adalah JFIF (JPEG
File Interchange Format)

Tingkat kompresi yang baik untuk JPEG adalah 1@:1-2ntuk citra foto, 30:1-50:1 untuk
citra web, dan 60:1-100:1 untuk kualitas rendatedepitra untuk ponsel.

Byte order. MSB-LSB

Tahapan kompresi JPEG:

(0]

(0]

(0]

Sampling: adalah proses pengkonversian data pigel BRGB ke YUV/YIQ dan
dilakukan down sampling. Biasanya sampling dilakukar 8x8 blok, semakin banyak
blok yang dipakai makin bagus kualitas samplinggydimasilkan.

DCT (Discreate Cosine Transform) : hasil dari psosampling akan digunakan sebagai
inputan proses DCT, dimana blok 8x8 pixels akabaliumenjadi fungsi matriks cosinus
Quantization: proses membersihkan koefisien DCT gyaidak penting untuk
pembentukan image baru. Hal ini yang menyebabkB&GIsersifat lossy.

Entropy Coding: proses penggunaan algoritma entropgalnya Huffman atau Aritmatik
untuk mengenkodekan koefisien hasil proses DCT yakan mengeliminasi nilai-nilai
matriks yang bernilai nol secara zig-zag order.




Original DCT Quantization DPCM
Image > Entropy
8x8 T — > Coding
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Quantization Table AC
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Dalam JPEG terdapat beberapa “marker® sebagai tayalay memisahkan antar
komponennya yang berukuran 2 bytes, dimana bytarparselalu bernilai FF16 sedangkan
bit kedua bisa berupa:

(0]

© O 0O

Oo0Oo0Oo0Oo0oWooooo

APPn: untuk menghandle application specific datsamya informasi tambahan yang
ada dalam JPEG

COM (Comment): untuk memberikan komentar plain s#®ihg seperti copyright.

DHT (Define Huffman Table): menyimpan tabel koded&dA\lgoritma Huffman

DRI (Define Resart Interval): sebagai tanda reisaerval

DQT (Define Quantization Table): mendefinisikan dbalikuantisasi yang digunakan
dalam proses kompresi

EOI (End of Image): tanda akhir file JPEG

RSTn: restart marker

SOl (Start of Image): tanda awal image

SOFn: start of frame

SOS: start of scan

ecara umum JPEG/JFIF file menyimpan informasi:

Signature untuk mengidentifikasikan JPEG file
Colorspace

Pixel density

Thumbnails

Relationship of pixels to sampling frequency



Start of Image (SO

v

APPO JFIF

v

Ophonzl JFIF

Extension Header

v

Table=z

v

Start of Frame

v

Tabel=

v

Start of Scan 1

v

Scan 1 Data

Tabels

v

Start of Seann

v

Scann Data

v

End of Image

JPEG 2000

Adalah pengembangan kompresi JPEG.

Didesain untuk internet, scanning, foto digital,mode sensing, medical imegrey,
perpustakaan digital dan e-commerce

Kelebihan:

o

o

O 0O O0OO0OO0OO0Oo

Dapat digunakan pada bit-rate rendah sehingga dhgabakan untuk network image
dan remote sensing

Menggunakan Lossy dan loseless tergantung kebutodwadwidth. Loseless digunakan
untuk medical image

Transmisi progresif dan akurasi & resolusi pixetgi

Menggunakan Region of Interest (ROI)

Robustness to bit error yang digunakan untuk kokasnijaringan dan wireless

Open architecture: single compression/decompression

Mendukung protective image security: watermarklabgeling, stamping, dan encryption
Mendukung image ukuran besar 64k x 64k, size B3f- 1

Mendukung meta data dan baik untuk computer-ges@ranagenary. Dulu JPEG
standar baik untuk natural imagenary.




C. KOMPRESI CITRA BERGERAK (VIDEO)

- Video memiliki 3 dimensi:

o 2 dimensi spatial (horisontal dan vertikal),

o0 1 dimensi waktu.
- Di dalam video terdapat 2 hal yang dapat dikompyasu frame (still image) dan audionya.
- Data video memiliki:

o redundancy spatial (warna dalam still image)

o redundancy temporal (perubahan antar frame)

- Penghilangan redundancy spatiapdtial / intraframe compression dilakukan dengan
mengambil keuntungan dari fakta bahwa mata manudék terlalu dapat membedakan
warna dibandingkan dengan brightness, sehinggaeidalzam video bisa dikompresi (teknik
ini sama dengan teknik kompresi logsjor reduction pada image)

- Penghilangan redundancy tempotahgporal / interframe compressior) dilakukan dengan
mengirimkan dan mengenkode frame yang berubahseajangkan data yang sama masih
disimpan.

Beberapa Teknik Video Coding
- H.261 dan H.263
0 Merupakan standar video coding yang dibuat olehTTQConsultative Commitee
for International Telephone and Telegraph) padarict®88-1990
o Dirancang untuk video conferencing, aplikasi videlepon menggunakan jaringan
telepon ISDN
o Kecepatan bitrate antara p x 64 Kbps. Dimana pahdisbme rate (antara 1 sampai
30)
o Susunan frame H.261 berurutan dimana tiap-tiapah brame (1) dibatasi dengan 1
buah inter-frame (P)
o Tipe frame gambar yang didukung adalah CCIR 601(@H%2 x 288) dan QCIF (176
x 144) dengan chroma sub sampling 4:2:0
o0 Mempunyai 2 tipe frame yaitu: Intra-frame (I-frantgn Interfame (P-frame)
I-frame digunakan untuk mengakses banyak pixel
P-frame digunakan sebagai “pseudo-differences” fdame yang sebelumnya ke
frame sesudahnya, dimana antar frame terhubungaata lain.



o Intraframe coding

Cr
5 \ For each

-
Ch macrablock

|

fw each

g
Bx8 block D—-p[]—“"-

o

0 Makroblok yang digunakan pada gambar asli adalak 1% pixel perblok, dimana Y
menggunakan 4 blok, U (Cr) menggunakan 1 blok \dé&db) menggunakan 1 blok.
o Interframe coding

Zig-zag
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0 Gambar sebelumnya dijadikan gambar acuan yang dkarat gambar hasilnya,
dengan menggunakan RMSE untuk mencari tingkat genog paling kecil.
o Encoder H.261

I-Frames: \
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Control berfungsi untuk mengatur kecepatan bit, fjigka buffer pengirim penuh,
maka bit rate akan dikurangi




Memory digunakan sebagai tempat penyimpanan blokbga yang telah
direkonstruksi untuk penciptaan gambar pada P-fregtenjutnya.
o Kemudian dikemangkan H.263 untuk encoding videagattate rendah
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e Rt (MBI T | M ]
& | Resolusi | Mendukung | Mendukung | tidak-dikompresi, 30 | icfll:tnl:“
Format | e ) RO B8 T I fps ;
e na s b e B8 Bl (R0 L B ] PPk,
L (B il A S S i T 7l T R T
SQCIF | 128X 9% n/a disrankan 30 44 64
QCIF 176 X 144 disarankan disarankan 6,1 9.1 64
CIF 352 x 288 Optional Optional 2,3 365 | 25
4CIF 704 x 576 n/a Optional 97.3 146,0 512
16CIF | 1048 1152 n/a Optional 3893 | 5839 1024

-  MPEG audio-video

0 Moving Picture Expert Group dirancang pada tahud8l9ntuk standar audio video
transmission
0 MPEG-1 bertujuan membuat kualitas VHS pada VCD dangkuran 352 x 240
ditambah kualitas audio seperti CD Audio denganukgitan bandwidth hanya 1,5
Mbits/sec
0 Komponen penting adalah:
Audio
Video
Sistem pengontrol stream video
0 Permasalahan pada frame makroblok

Frame Sebelumnya Frame Sekarang Frame Selanjutnya

| —— ™ S——

il

0 MPEG menambahkan frame dalam makroblok seperti ga@61/H.263 yang
bernama B-frame (bidirectional frame) sehinggakstmnya adalah:




0 Perbedaan dengan H.261
Mempunyai jarak yang lebih lebar dibandingkan antkame | dan frame P
sehingga diperlukan perluasan pada vector motiog geggunakan
Vektor motion harus berukuran ¥z x pixel yang ada
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Molion Veclors s Hulfman Coder 011010...

- MPEG-2
0 Merupakan standar pada TV Digital yang dikhususkamk HDTV dan DVD



o Perbedaan dengan MPEG-1.:
Dapat melakukan prediksi isi data dan prediksi fam
Ukuran frame bisa lebih dari 16383 x 16383
o0 Bagian:
Part 1 - Systems specifies the system coding layer oMREG-2
Part 2 - Video specifies the coded representation of videta and the decoding
precess required to reconstruct pictures
Part 3 - Audio specifies the coded representation of addia
Part 4 - Conformance test
o Video Stream Data Hierarchy:



Bagian :
- Video Sequence diawali dengan sequence header, berisi satu gyaogbar
atau lebih, diakhiri dengan kode end-ofsequence
GOP (Group of Pictures) sebuah header dan rangkaian satu gambar atau lebih
Picture primary coding unit dari video sequence. Merepresakan nilai
luminance (Y) dan 2 chrominance (Cb dan Cr)
Slice satu atau lebih macroblock. Urutannya dari kirdan atas-bawah.

Penting untuk error handling. Bila terjadi error kmaakan di-skip ke slice
berikutnya.




Macroblock  basic coding unit pada algoritma MPEG. 16x16 ps@ejment
dalam sebuah frame. Macroblock terdiri dari 4 lusnice, 1 Cr, dan 1 Cb.

Block coding unit terkecil pada algoritma MPEG. 8x8 pixg¢apat berupa
salah satu dari luminance rec chrominance, ataeidiitominance.

- MPEG-4
o Versi 1 dipublikasikan Oktober 1998 sedangkan vérgdipublikasikan Desember
1999
o Untuk komunikasi bitrate yang sangat rendah (4i8psa 64 Kb/sec): video dengan
bit rate 5 Kb/s s/d 10 Mb/s dan audio dengan Ivé 2aKb/s s/d 64 Kb/s

Sangat baik untuk audio/video dalam jaringan (stieg)

Mendukung digital rights management

0 Audio dan video adalah basis dasar dari MPEG-4satiping itu MPEG-4 dapat
mendukung objek 3D, sprites, text dan tipe medimiga

o Player : QuickTime (free QuickTime play back, QuickTime Pro author MPEG-4
content, QuickTime Streaming Server strean .mp4 files, Darwin Streaming Server

stream mp4 files, QuickTime Broadcaster produce live events, making
QuickTime workflow)

o0 Internet Streaming Media Alliance (ISMA) : ApplejsCo, IBM, Kasenna, Philips,
Sun Microsystems, AOL Time Warner, Dolby LaboragsriHitachi, HP, Fujitsu, dan
20 perusahaan lainnya dukungan untuk MPEG-4

o Kategori:

MPEG-4 Part 2 (simple profile)

MPEG-4 Part 10 / H.264 (high quality, low data satemall file size, video
conference with 3G, kualitas setara MPEG-2, data 1&3 sampai ¥2 MPEG-2,
resolusi sampai 4 kali MPEG-4 part 2)

O O

MPEG Comparison
MPEG-1




- Approved November 1991
- VHS-quality
- Enabled Video CD
- Enabled CD- ROM
- Medium Bandwidth (up to 1.5Mbits/sec)
1.25Mbits/sec video 352 x 240 x 30Hz
250Kbits/sec audio (two channels)
- Non-interlaced video
MPEG-2
- Approved November 1994
- DVD-quality
- Enabled Digital TV set-top boxes
- Enabled Digital Versatile Disk (DVD)
- Higher Bandwidth (up to 40Mbits/sec)
- Up to 5 audio channels (i.e. surround sound)
- Wider range of frame sizes (including HDTV)
- Can deal with interlaced video
MPEG-3
- MPEG-3 was for HDTV application with dimensions op 1920 x 1080 x 30Hz,
however, it was discovered that the MPEG-2 and MRESyntx worked very well for
HDTYV rate video. Now HDTV is a part of MPEG-2 Higl#40 Level and High Level
toolkit.
MPEG-4
- Approved October 1998
- Scalable quality
- Based on QuickTime File Format
- Scalable delivery - from cell phones to satellgevision.
- Very Low Bandwidth (64Kbits/sec)
- 176 x 144 x 10Hz
- Optimized for videophones
- AAC (Advanced Audio Coding)
o Dasar dasri MPEG-4, 3GPP, dan 3GPP2
o Pilihan untuk audio codec internet, wireless, digital broadcast
o Mendukung audio encoding dengan kompresi lebikiesfi dibandingkan MP3, dan
mempunyai kualitas hampir setara CD Audio
o Dikembangkan oleh Dolby, Fraunhofer, AT&T, Sony ddwkia
0 Audio codec : QuickTime, iTunes, iPod
o Kelebihan:
Peningkatan kompresi dengan kualitas lebih baikulkaman file lebih kecil
Mendukung multichannel audio, mendukung sampau#l8requency channel
High resolution audio, sampling rate sampai 96 kHz
Peningkatan efisiensi proses decoding, pengurangan
processing power untuk decoding

Referensi:
http://b_lolita.staff.gunadarma.ac.id/Downloads /




